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Abstrak: Pendekatan kajian literatur sistematis ini menyelidiki problematika yang
dihadapi oleh guru sekolah dasar dalam menerapkan pembelajaran literasi keuangan.
Penelitian ini mengadopsi kerangka kerja yang diperkenalkan oleh (Soromessa, & Legese,
2020) yaitu populasi (population), intervensi (intervention), pembanding (comparison),
hasil (outcome), dan konteks (context) (PICOC), sebagai laporan dalam mensintesis
temuan dari 10 artikel yang diterbitkan antara tahun 2014-2024. Data dipilih dari database
google scholar. Kajian penelitian ini bertujuan mengesplorasi faktor-faktor yang
mempengaruhi rendahnya minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran literasi
keuangan, rendahnya kompetensi guru dalam pembelajaran literasi keuangan, dan strategi
dan solusi pemecahan pembelajaran literasi di sekolah dasar. Temuan penelitian ini dapat
berkontribusi secara teoritis dan praktis untuk meningkatkan pembelajaran literasi
keuangan dan kebijakan pemerintah dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan dan
menumbuhkembangkan pendidikan literasi anak di sekolah dasar.

Kata kunci: Anak Usia prasekolah, Permasalahan dan solusi, Literasi Keuangan

Abstract: This systematic literature review approach investigates the problems faced by
elementary school teachers in implementing financial literacy learning. This research
adopts the framework introduced by (Soromessa, & Legese, 2020), namely population,
intervention, comparison, outcome and context (PICOC), as a report in synthesizing
findings from 10 articles published between 2014-2024. Data selected from the Google
Scholar database. This research study aims to explore the factors that influence students'
low interest and motivation in learning financial literacy, the low competence of teachers
in learning financial literacy, and strategies and solutions for solving literacy learning in
elementary schools. The findings of this research can contribute theoretically and
practically to improving financial literacy learning and government policies in order to
improve the quality of education and develop children’s literacy education in elementary
schools.
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PENDAHULUAN
Indonesia termasuk salah satu negara yang
tingkat pengetahuan literasi finansialnya

tergolong rendah. Berdasarkan hasil survei
oleh OJK pada tahun 2022 menyatakan bahwa
pengetahuan literasi  finansial penduduk
Indonesia mencapai 49,68%. (Krisdayanthi &
Wijaya, 2023). Kondisi ini mendorong
pemerintah meningkatkan pendidikan literasi
finansial di sekolah dasar. Peran pembelajaran
literasi keuangan di sekolah diharapkan siswa
dapat mengenal konsep keuangan dengan baik

dan bagaimana mengelola uang secara
bijaksana  serta  menumbuhkan  jiwa
kewirausahaan sejak dini. Dalam
pelaksanaannya pembelajaran literasi

keuangan di sekolah dasar banyak penyebab
yang dihadapi oleh guru. Penyebab tersebut
diperkirakan  diantaranya, gonta  ganti
kurikulum, rendahnya literasi membaca dan
menulis,  rendahnya  tingkat kemampuan
literasi guru dan orang tua serta minimnya
ketersediaan media edukasi literasi keuangan
di sekolah.

(Setiawati, 2022) mengkritisi dampak
perubahan kurikulum pendidikan terhadap
keberlangsungan belajar siswa di sekolah
dasar. Dalam hasil kajiannya dampak
perubahan kurikulum pendidikan di Indonesia
pada 2 (dua) dampak yakni dampak positif
peserta didik dapat mengikuti perubahan
perkembangan zaman, sedangkan dampak
negatif menimbulkan masalah-masalah baru
seperti menurunnya prestasi peserta didik.
(Setiyorini & Setiawan, 2023) menyebutkan
beberapa manfaat perubahan kurikulum
sekolah dasar di Indonesia yakni manfaat
positif dan negatif. Dampak positif dari
perubahan kurikulum ini adalah bahwa siswa
diarahkan untuk mengikuti perkembangan
yang semakin maju. Sedangkan dampak
negatif menimbulkan masalah baru seperti
penurunan prestasi siswa, siswa tidak
beradaptasi mengikuti sistem pembelajaran
yang baru. Permasalahan lain penyebab
rendahnya kemampuan literasi keuangan anak
di usia sekolah dasar diasumsikan dipengaruhi
olen faktor rendahnya kemampuan literasi
baca-tulis (Hijjayati, Makki, & Oktaviyanti,
2022). Permasalahan rendahnya literasi baca-
tulis ini dapat diatasi dengan cara memberikan
motivasi kepada anak didik, menerapkan
konsep literasi baca-tulis dengan baik,
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meningkatkan kemampuan literasi guru, dan
melakukan kolaborasi antara guru, orangtua
dan siswa. Upaya pemerintah untuk mengatasi
hal tersebut dengan menggerakan literasi
sekolah. (Kartikasari, 2022) mengemukakan
beberapa faktor pendukung program gerakan
literasi sekolah yakni (1) komitmen guru dan
kepala sekolah dalam melaksanakan program
tersebut; (2) ketersedian dana dan buku yang
memadai. Sedangkan faktor penghambat (1)
minimnya ketersedian jumlah buku di
perpustakaan; (2) minat dan motivasi baca-
tulis siswa yang rendah; (3) kurangnya
keterlibatan langsung orangtua dalam kegiatan
gerakan literasi sekolah. Rendahnya literasi
keuangan disebabkan oleh beberapa faktor
(Nurjanah, Surhayani, & Asiah, 2022)
menyebutkan beberapa indikator rendahnya
literasi keuangan (1) faktor pertama cara
berpikir seseorang terhadap kondisi keuangan
serta mempengaruhi pengambilan keputusan
yang strategis dalam hal keuangan dan
pengelolaan yang lebih baik bagi pemilik
usaha. Semakin tinggi tingkat literasi
keuangan, akan menghasilkan pengelolaan
keuangan yang semakin baik; (2) Faktor
kedua yaitu demografi yang diproksikan
melalui tingkat pendidikan dan pendapatan;
(3) faktor ketiga yaitu sikap keuangan, sikap
ini membentuk cara orang menghabiskan,
menyimpan, menimbun, dan melakukan
pemborosan uang. Sikap keuangan yang baik
akan berdampak baik pula untuk manajemen
keuangannya begitupun sebaliknya. (Asri Dwi
Avriyani, Rosa Nikmatul Fajri, Nila Hidayah,
& Uci Dwi Sartika, 2022) mengemukakan
alasan rendahnya literasi keuangan di sekolah
dasar antara lain (1) konsep pembelajaran
literasi sekolah dasar hanya sebatas belajar
memahami uang hanya untuk konsumtif (jajan
atau membeli mainan atau sesuai dengan
keinginan), (2) belum memahami perbedaan
kebutuhan dan keinginan di mana orang tua
mereka tidak mengajarkan  pentingnya
menabung atau menggunakan uang saku
dengan baik. (Maulana & Kurniasih, 2021)

mengkritisi secara fakta lapangan belum
diterapkan  kurikulum  keuangan dalam
pembelajaran di sekolah dasar menjadi

pemicu permasalahan pembelajaran literasi di
sekolah.

Berdasarkan uraian di
dikatakan  bahwa

atas,
pentingnya

maka dapat
penerapan
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pembelajaran literasi sekolah dasar agar anak-
anak mempunyai pengetahuan dasar ilmu
literasi finansial. Hal ini perkuat oleh
(Maulana & Kurniasih, 2021) mengemukakan
penting  pendidikan literasi  keuangan
ditanamkan sejak usia prasekolah, karena
pada fase ini mulai terbentuk pola pemikiran
pengeluaran dan tabungan yang dapat
berdampak besar pada kehidupan masa depan
mereka. (Asnawi, Matani, & Patma, 2019)
menjelaskan beberapa manfaat  anak-anak
setelah memperoleh literasi finansial, seperti
anak-anak yang dapat mengendalikan diri agar
tidak  menghabiskan  uangnya  secara
konsumtif. (Asnawi et al., 2019) menjelaskan
tujuan utama pendidikan literasi keuangan di
sekolah  dasar adalah  menumbuhkan
kesadaran anak bukan hanya sekedar pada
pengenalan uang, namun lebih  jauh
pendidikan literasi keuangan adalah kerangka
konsep yang dibangun untuk memahami
pengenalan pengelolaan keuangan secara baik
dan bijak serta mampu  mengontrol
pengeluaran keuangan dengan membedakan
mana yang menjadi kebutuhan dan mana yang
hanya sekedar keinginan. (Syahid, 2023)
mengemukakan urgensi pembelajaran literasi
keuangan di sekolah dasar (1) menanamkan
nilai-nilai literasi keuangan pada anak sedini
mungkin  berdampak  besar  terhadap
pemahaman dan  pengetahuan literasi
keuangan serta tingkat kesejahteraannya di
masa depan; (2) kemampuan kognitif anak
yang masih konkrit dan terus berkembang
sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai
literasi keuangan. (Wilschut, 2018)
menyatakan bahwa literasi finansial bagi anak
sekolah dasar merupakan konsep awal dalam
menumbuhkembangkan cara berpikir anak ke
tingkat kedewasaan. (Zulfachry at all, 2023)
mempertegas  konsep literasi  keuangan
merupakan keterampilan atau kecakapan yang
dipunyai seseorang dalam bidang keuangan
agar dapat bertambah banyak dan sukses di
masa depan. Dalam penelitian ini, peneliti
menyajikan beberapa konsep literasi keuangan
menurut beberapa ahli sebagai bahan rujukan
dalam melakukan penelitian ini. (Blue, 2016)
literasi  keuangan  (financial literacy)
merupakan sebuah kecakapan life skill yang
perlu dimiliki manusia di abad 21. (Aflatoun,
2009) dalam hasil penelitian menunjukkan
bahwa setelah  mendapatkan  program
pendidikan keuangan, anak menunjukkan
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perubahan  positif pada (1) perilaku
menabung: Anak-anak mengubah cara dan
tempat mereka menabung; (2) preferensi
menabung: meningkat tajam dalam persentase
anak-anak yang tetap bersekolah dan jumlah
uang vyang ditabung; (3) preferensi risiko
anak-anak menjadi lebih sadar dan terbiasa
dengan potensi risiko dalam transaksi
keuangan; dan (4) lokus kendali: Anak-anak
merasa bahwa mereka memiliki kendali lebih
besar atas tindakan dan keputusan mereka.
(Sari, llyana, & Widyawati, 2013)
menyatakan peran pendidikan literasi finansial
kepada anak sekolah dasar pada pertimbangan
khusus antara lain a. pemahaman dasar angka,
b. pemahaman waktu dalam kaitannya dengan
masa lalu, sekarang, dan masa depan, c.
memahami fungsi uang, d. memahami
pertukaran barang dan jasa, e. pengenalan ke
lembaga keuangan, f. memahami pilihan dan
pengambilan keputusan, g. pemahaman dasar
tentang nilai sosial. (Kisyani et all, 2018)
mengemukakan pendidikan literasi keuangan
di sekolah dasar untuk melatih kemampuan
memahami dan menerapkan aspek konseptual
dan ihwal keuangan dalam kegiatan
keseharian dalam menanamkan pengetahuan
dan keterampilan anak didik sejak dini.
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017) literasi finansial di sekolah dasar
diarahkan untuk meningkatkan kompetensi
yang meliputi berpikir kritis/smemecahkan
masalah,  kreativitas, = komunikasi, dan
kolaborasi.

METODE PENELITIAN

Metode  penelitian  ini  menggunakan
pendekatan Systematic Literature Review
(SLR). Metode ini bertujuan tidak hanya
menginvestigasi dan mengevaluasi literatur
terkait dengan permasalahan penelitian tetapi
mengorganisai permasalahan penelitian secara
sistematik dan mensintesiskan temuan-temuan
hasil penelitian, memungkinkan identifikasi
kesenjangan penelitian dan pengembangan
model, metode, pendekatan dan strategi atau
ide masa depan dengan cara yang lebih
terstruktur. Pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) dalam  penelitian ini
mengadopsi  model desain (T6th, Suta,
Pimentel, & Argoti, 2023) sebagai berikut (1)
tahap perencanaan yang meliputi penarikan
kesimpulan dari literatur yang dipilih dan
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mengembangkan pertanyaan penelitian yang
dirancang untuk menjawab kebutuhan spesifik
penelitian, memastikan bahwa rancangan
pertanyaan ~ mengikuti  kerangka  kerja
(framework) PICOC yang meliputi 5 (lima)
elemen dasar yakni populasi (population),
intervensi (intervention), pembanding
(comparison), hasil (outcome), dan konteks
(context). (Mengist, Soromessa, & Legese,
2020); (2) tahap pelaksanaan, pemilihan
literatur dilakukan melalui analisis yang
cermat dan sesuai dengan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan, dengan fokus
pada relevansi materi dengan konteks dan
masalah penelitian. Proses ini menggunakan
aplikasi publish and perish meliputi pencarian
data dengan kata kunci yang terdapat pada
abstrak, pemilihan literatur yang sesuai
dengan kriteria penelitian, dan pembuatan
kriterianya, seperti periode rilis, pembahasan
yang diangkat peneliti, dan relevansinya
dengan permasalahan penelitian. Kombinasi
kata kunci yang digunakan antara lain “literasi
keuangan prasekolah”, "solusi
pemecahannya": Pencarian dilakukan
menggunakan database google scholar
sebagai sumber rujukan utama karena
reputasinya yang diakui secara internasional
dalam menyediakan literatur berkualitas
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tinggi. Pencarian data base dibatasi pada
artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu
2014-2024 untuk mendapatkan temuan terkini
dan mutakhir dalam domain penelitian ini.
Selain itu, hanya artikel berbahasa Inggris dan
Indonesia yang dimasukkan untuk
memudahkan analisis mendalam oleh peneliti.
Jenis publikasi juga dibatasi pada artikel
jurnal untuk menjamin kualitas dan validitas
temuan yang disintesis. Dengan menerapkan
strategi pencarian yang terstruktur dan
komprehensif ini, peneliti dapat secara efisien
mengidentifikasi literatur yang paling relevan
dan berkualitas untuk menjawab pertanyaan
penelitian tentang permasalahan dan solusi
guru dalam pembelajaran literasi keuangan di
sekolah dasar.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini didasarkan pada kriteria
inklusi dan eksklusi fokus pada bukti dari
artikel yang diterbitkan. Sedangkan kelayakan
memungkinkan adanya kebaruan (state of the
art) dalam penelusuran permasalahan dan
solusi guru SD dalam mata pelajaran literasi
keuangan (ekonomi). Rangkuman data yang
dicari dan hasil penyaringannya dapat
dideskripsikan pada tabel di bawah ini.

DAN

Tabel 1. Ringkasan data yang dicari dan hasil penyaringan

No  Pengarang Judul dan tahun Tujuan Metode Hasil
penerbit artikel
1 Gozde & Financial Penelitian bertujuan  Pendekatan Hasil
Semra Literacy In untuk mengkaji pendidikan kualitatif menunjukkan
(2019) Turkish Preschool literasi keuangan SD di pendidikan sekolah dasar di
Education Turki. Turki  tidak  mendukung
literasi keuangan baik dari
segi  kurikulum
gurunya. Perlunya perbaikan
kurikulum pendidikan.
Perlunya model,
pendekatan,  dan
yang tepat
keterampilan  pembelajaran
literasi finansial
2 Siew dan Enhancing Tujuan penelitian ini  Pendekatan Temuan ini  menekankan
kawan- Financial Literacy mengeksplorasi dampak eksperimen potensi pembelajaran
kawan in Malaysian  permainan manajemen berbasis permainan,
(2023) Preschoolers keuangan yang disebut khususnya
Through A “Smart Money Kid” permainan manajemen
Financial terhadap literasi keuangan keuangan
Management siswa prasekolah meningkatkan
Game keuangan
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prasekolah.

3 Matey dan Financial Tujuan penelitian ini  Pendekatan Studi ini mempunyai
kawan- Literacy mengamati pendidikan  kualitatif implikasi  kebijakan; para
kawan Education: literasi  keuangan  dan survei pembuat kebijakan di sektor
(2021) Implication on the implikasinya terhadap keuangan, pemerintah,

Economic and kehidupan ekonomi dan organisasi  non-pemerintah,

Social Life of the sosial guru di Wilayah dan pemilik saham didorong

Teacher in Ghana  Timur Atas Ghana. untuk membantu konsumen,
terutama  guru,  dengan
memperkenalkan ~ program
pengembangan guru
profesional yang dirancang
khusus untuk meningkatkan
pengetahuan dan
keterampilan literasi
keuangan mereka.

4 Schelfhout
dan kawan- Peran Penelitian  ini  mengkaji Penelitian Hasil penelitian ini
kawan Pengembangan unsur-unsur penting untuk  kualitatif memberikan wawasan
(2019) Guru Profesional pengembangan guru tentang tujuan pembelajaran

dalam Pendidikan profesional yang efektif pendidikan literasi keuangan,
Literasi dalam pendidikan literasi perilaku  mengajar  yang
Keuangan: studi keuangan melalui studi diinginkan, kualitas guru
literatur literatur yang dibutuhkan, dan faktor
kontekstual yang berperan

5 Kurniasih Pengembangan Tujuan penelitian ini untuk Penelitian Temuan hasil  penelitian
dan Maulana Bahan Ajar Untuk mengembangkan bahan ajar pengembangan menunjukkan bahwa untuk
(2021) Meningkatkan untuk meningkatkan meningkatkan keterampilan

Kemampuan keterampilan literasi literasi keuangan, solusinya
Literasi Finansial keuangan siswa di sekolah mengembangkan bahan ajar
Siswa SD dasar yang menarik dan fleksibel

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

memperkenalkan

program  pengembangan

berbagai aspek terkait solusi permasalahan
guru dalam pembelajaran literasi keuangan,
dengan  mempertimbangkan  faktor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan literasi
keuangan guru, masalah yang dihadapi dalam
dalam pembelajaran tersebut. Dari hasil
penelusuran penelitian menunjukkan bahwa
perlu perbaikan kurikulum, para guru perlu
menerapkan model, metode, pendekatan, dan
strategi  yang tepat dalam meningkatkan
keterampilan pembelajaran literasi finansial,
perlunya pendekatan pembelajaran
menggunakan metode permainan  yang
menarik, dan implikasi kebijakan; para
pembuat kebijakan di sektor keuangan,
pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan
pemilik saham didorong untuk membantu
konsumen, terutama guru, dengan

guru profesional yang dirancang khusus untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
literasi keuangan mereka. Hasil penelitian
yang telah diuraikan dapat dikaitkan dengan
tiga pertanyaan penelitian dalam studi literatur

mengenai  permasalahan  guru literasi
keuangan di  sekolah  dasar  dalam
pembelajaran. Faktor-faktor yang
mempengaruhi ~ rendahnya  pembelajaran

literasi keuangan di sekolah dasar. Hasil
tinjauan literatur menunjukkan bahwa guru
sekolah dasar literasi keuangan memiliki
beberapa  solusi  untuk  memecahkan
permasalahan pembelajaran literasi keuangan
di sekolah dasar. Pertama penerapan
kurikulum  tidak  mendukung  proses
pembelajaran literasi keuangan di sekolah
dasar. (Basaran, Giirdal, & Altintag, 2021).
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Perlunya inovasi guru dalam pembelajaran
(Bagaran et al., 2021). Tinjauan literatur
mengidentifikasi beberapa faktor kunci yang
menjadi  solusi  pemecahan  masalah
pembelajaran literasi keuangan. Temuan hasil
penelitian merekomendasikan tiga strategi
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
literasi keuangan pada sekolah dasar, yaitu
strategi menyiapkan bahan ajar yang relevan,
membuat soal-soal literasi keuangan, dan
media ~ pembelajaran  yang inovatif.
(Schelfhout, at all, 2019).

SIMPULAN

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa
guru mata pelajaran literasi keuangan di
sekolah  dasar  menghadapi  berbagai
permasalahan dalam penerapan pembelajaran,
seperti rendahnya literasi siswa, keterbatasan
pengetahuan literasi guru, pembelajaran yang
tidak tuntas disebabkan oleh perubahan
kurikulum di pembelajaran sekolah dasar, dan
belum diterapkannya pembelajaran literasi
keuangan di sekolah dasar. Solusi untuk
pemecahan masalah pembelajaran literasi
keuangan di sekolah dasar dapat dilakukan (1)
Perlunya perbaikan kurikulum pendidikan.
Perlunya model, metode, pendekatan, dan
strategi  yang tepat dalam keterampilan
pembelajaran literasi finansial; (2) perlunya
inovasi baru dalam pembelajaran literasi
keuangan; (3) perlu keterlibatan pemerintah,
guru, orangtua dan stakeholder untuk
mengatasi pembelajaran literasi keuangan di
sekolah dasar.
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